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ABSTRAK

Daun pepaya memiliki potensi sebagai bahan pakan alternatif karena mengandung
nutrisi seperti protein, vitamin, dan enzim papain yang bermanfaat bagi ternak. Namun,
pemanfaatannya oleh masyarakat masih belum optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
menganalisis pemanfaatan daun pepaya oleh masyarakat di Desa Ua. Metode penelitian
yang digunakan adalah deskriptif kualitatif dengan pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat memanfaatkan daun pepaya hanya sebagai sayuran, obat tradisional, dan
pakan ternak secara langsung, sedangkan sebagian lainnya menganggap daun pepaya
sebagai limbah yang tidak memiliki nilai ekonomi sehingga dibuang atau dibakar. Faktor
utama yang menyebabkan rendahnya pemanfaatan daun pepaya adalah kurangnya
pengetahuan, keterampilan pengolahan, serta minimnya dukungan dan pelatihan dari
pihak terkait. Kesimpulannya yaitu masyarakat masih belum memanfaatkan daun pepaya
secara optimal sehingga diperlukan upaya peningkatan pengetahuan masyarakat melalui
pelatihan dan penyuluhan agar daun pepaya dapat dimanfaatkan secara lebih optimal
sebagai bahan bernilai ekonomi dan mendukung peningkatan kesejahteraan masyarakat.

Kata kunci: daun pepaya, pemanfaatan, pakan alternatif, sumber daya lokal.
ABSTRACT

Papaya leaves have the potential to serve as an alternative feed ingredient due to their
nutritional content, including protein, vitamins, and the enzyme papain, which are
beneficial for livestock. However, their utilization by the local community remains
suboptimal. This study aimed to analyze the utilization of papaya leaves by the
community in Ua Village. The research employed a qualitative descriptive method, with
data collected through observation, interviews, and documentation. The results showed
that most community members utilized papaya leaves only as vegetables, traditional
medicine, and direct livestock feed, while others considered them as waste with no
economic value and therefore discarded or burned them. The main factors contributing
to the low utilization of papaya leaves were the lack of knowledge, limited processing
skills, and insufficient support and training from relevant stakeholders. In conclusion, the
community has not yet utilized papaya leaves optimally. Therefore, efforts to improve
community knowledge through training and extension programs are needed so that
papaya leaves can be utilized more effectively as a value-added resource with economic
potential, thereby supporting improvements in community welfare.

Keywords: papaya leaves, utilization, alternative feed, local resources.
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1. PENDAHULUAN

Pemanfaatan sumber daya alam lokal
sebagai bahan pakan ternak semakin
banyak dikembangkan oleh masyarakat
pedesaan. Hal ini disebabkan oleh
meningkatnya harga pakan pabrik yang
cukup membebani peternak kecil (Maruli,
dkk. 2026). Oleh karena itu, diperlukan
alternatif bahan pakan yang murah, mudah
diperoleh, dan memiliki kandungan gizi
yang baik untuk mendukung pertumbuhan
ternak.

Salah satu bahan alam yang memiliki
potensi besar sebagai pakan alternatif
adalah daun pepaya. Daun pepaya dari
Pepaya dikenal memiliki kandungan
nutrisi  seperti  protein, vitamin, serta
enzim papain yang dapat membantu
meningkatkan pencernaan pada ternak.
Kandungan tersebut menjadikan daun
pepaya berpotensi diolah menjadi tepung
sebagai bahan  tambahan pakan
(Brihandhono, dkk. 2023). Di Desa Ua,
sebagian masyarakat berprofesi sebagai
peternak ayam dan memanfaatkan bahan-
bahan alami di sekitar lingkungan mereka
(Purnamasari dkk., 2020).

Kurangnya pengetahuan masyarakat
mengenai cara pengolahan daun pepaya
menjadi tepung serta takaran
penggunaannya menjadi salah satu faktor
yang menyebabkan pemanfaatan ini
belum optimal (Purnamasari, dkk. 2020).
Padahal, jika diolah dengan baik, daun
pepaya dapat menjadi alternatif pakan
yang lebih efisien dan ekonomis bagi
peternak.

Khair dkk. (2025) Melaporkan
bahwa masyarakat Desa UA memiliki
peluang untuk mengembangkan usaha
berbasis pengolahan daun pepaya apabila

www.jurnal.umb.ac.id Vol.6 No.2 Juni 2026

e-ISSN 2798-0898
p-ISSN 2808-2257

didukung oleh pengetahuan, keterampilan,
dan teknologi yang memadai.
Ketersediaan bahan baku yang cukup
melimpah menjadi faktor pendukung
utama dalam pengembangan usaha
tersebut. Namun, masih diperlukan kajian
mengenai tingkat pemanfaatan, potensi
produksi, serta kendala yang dihadapi
dalam pengolahan daun pepaya agar
pengembangannya dapat dilakukan secara
optimal.

Di sisi lain, tingkat kesadaran
masyarakat terhadap manfaat daun pepaya
masih  perlu ditingkatkan. Sebagian
masyarakat mungkin belum mengetahui
kandungan nutrisi  maupun  manfaat
ekonomis yang dapat diperoleh dari
pengolahan daun pepaya. Oleh karena itu,
kegiatan penyuluhan dan pendampingan
menjadi langkah ~ penting  dalam
memperkenalkan teknologi pengolahan
serta manfaat penggunaan daun pepaya
kepada masyarakat setempat (Tonasa
dkk., 2024).

Analisis pemanfaatan daun pepaya
di Desa UA menjadi penting untuk
mengetahui sejauh mana potensi sumber
daya tersebut telah dimanfaatkan oleh
masyarakat. Analisis ini juga dapat
memberikan gambaran mengenai
efektivitas pemanfaatan daun pepaya,
peluang pengembangan usaha, serta
dampaknya terhadap peningkatan
pendapatan masyarakat. Hasil analisis
diharapkan dapat menjadi dasar dalam
perumusan strategi pengembangan yang
sesuai dengan kondisi lokal (Listiana, dkk.
2025).

Wanareja dkk. (2025) Lebih lanjut,
penelitian mengenai pemanfaatan tepung
pepaya dapat memberikan kontribusi
terhadap pengembangan inovasi berbasis
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sumber daya lokal. Dengan adanya data
dan informasi yang akurat, pemerintah
desa, kelompok tani, maupun pelaku
usaha dapat merancang program yang
mendukung peningkatan nilai tambah
produk  pertanian. Upaya tersebut
diharapkan mampu mendorong
pertumbuhan ekonomi masyarakat secara
berkelanjutan.

Berdasarkan uraian tersebut, analisis
pemanfaatan daun pepaya di Desa UA
perlu dilakukan untuk mengidentifikasi
potensi, manfaat, peluang, serta berbagai
kendala yang ada dalam pemanfaatannya
(Tonasa dkk., 2024).

Purnamasari dkk. (2020)
Berdasarkan  permasalahan  tersebut,
penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis pemanfaatan daun pepaya di
Desa UA. Penelitian ini diharapkan dapat
memberikan gambaran mengenai manfaat,
kendala, serta potensi pengembangan
daun pepaya sebagai bahan pakan
alternatif di masyarakat. Oleh karena itu,
penelitian ini dilakukan untuk
menganalisis bagaimana pemanfaatan
tepung daun pepaya di Desa UA serta
dampaknya terhadap kegiatan peternakan
masyarakat.

Il. METODE PENELITIAN
Penelitian ini dilaksanakan di Desa
Ua, Kecamatan Maupunggo, Kabupaten

Nagekeo, Nusa  Tenggara  Timur.
Penelitian ini  menggunakan metode
deskriptif  kualitatif untuk  mengkaji

potensi daun pepaya yang dimanfaatkan
masyarakat di Desa Ua. Data penelitian
diperoleh melalui observasi lapangan,
wawancara langsung dengan masyarakat,
serta dokumentasi. Pendekatan ini dipilih
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karena mampu memberikan gambaran
secara mendalam mengenai pemanfaatan
daun pepaya di Desa Ua. Penelitian ini
berfokus pada bentuk pemanfaatan daun
pepaya, cara pengolahannya secara
tradisional, serta pengetahuan masyarakat
Desa Ua mengenai manfaatnya dalam
kehidupan sehari-hari.

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

Kode Umur Hasil
Person pemanfaatan
T1 40 Dibakar
T2 42 Dibuang
T3 36 Dibakar
T4 39 Sayuran
T5 41 Dibakar
T6 38 Dibuang
T7 37 Sayuran
T8 45 Obat-obatan
T9 32 Sayuran
T10 35 Obat-obatan

Tabel 1. Karakteristik responden

Berdasarkan hasil observasi dan
wawancara, diketahui bahwa sebagian
besar masyarakat Desa Ua masih
menganggap daun pepaya sebagai limbah
yang tidak memiliki nilai ekonomi. Hasil
observasi yang dilakukan di Desa Ua
menunjukkan bahwa sebagian besar
masyarakat bekerja sebagai petani dan
peternak. Salah satu komoditas pertanian
yang banyak dibudidayakan adalah
tanamn pepaya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan
petani daun papaya umumnya hanya
dibuang di sekitar lahan pertanian atau
dibakar karena dianggap tidak memiliki
nilai  ekonomi. Kondisi  tersebut
menyebabkan pemanfaatan limbah
pertanian belum dilakukan secara optimal.
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Ada juga sebagian besar masyrakata
menyatakan bahwa daun pepaya banyak
digunakan untuk sayuran, obat tardisional,
dan makanan babi.

Permasalahan yang terjadi adalah
rendahnya pengetahuan dan keterampilan
masyarakat dalam mengolah daun pepaya
sehingga daun pepaya dibuang atau di
bakar begitu saja. Padahal limbah daun
pepaya biasa di manfaatkan untuk obat-
obatan, sayuran, bahkan biasa dijadikan
pakan alternatif ternak ayam (Diniarti,
dkk. 2025).

Dari hasil wawancara diketahui
bahwa T1, T5, dan T3 mengungkapkan
bahwa daun papaya hanya dibakar begitu
saja. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang menjelaskan bahwa, daun pepaya
bagi sebagian orang barang kali tidak
memiliki arti, banyak sekali daun papaya
dibakar begitu saja tanpa adanya tindakan
untuk mengatasi limbah rumah tangga
tersebut (Wenda, dkk. 2023).

Selain itu, T4, T7, T9, mengungkapka
n bahwa daun papaya digunakan sebagai
sayuran. Hasil ini sesuai dengan penelitian
yang menjelaskan bahwa, selama ini
masyakarat menanfaatkan daun papaya
sebagai sayuran (Marsilia, dkk. 2024).

Tidak hanya itu, T2, T6,
mengungkapkan bahwa daun papaya
hanya dibuang begitu saja tanpa ada
pengolahan. Hasil ini sesuai dengan
penelitian yang menjelaskan bahwa, daun
pepaya Yyang dianggap tidak berguna
sering kali dilupakan, jika diproses dapat
di jadikan sebagai bahan bakar briket
pengganti bahan bakar fosil (Rubianto,
dkk. 2024).

Selanjutnya T8, T10, mengungkapkan
bahwa, daun papaya dapat diolah menjadi
obat tradisional. Hasil ini sesuai dengan
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penelitian yang menjelaskan bahwa, daun
papaya dapat dijadikan obat tradisional
Carica papaya, Kanker prostat,
(Renggana, dkk. 2022).

IV.KESIMPULAN

Daun pepaya belum dimanfaatkan
secara optimal karena dipengaruhi oleh
faktor pengetahuan, teknologi, ekonomi,
kebiasaan masyarakat, serta kurangnya
dukungan dan pelatihan dari pihak terkait.
Apabila faktor-faktor tersebut dapat
diatasi, daun pepaya berpotensi menjadi
sumber bahan baku yang bernilai
ekonomi.
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